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Abstrak Prevalensi gangguan tidur menurut data World Health Organization
(WHO) didapatkan pada tahun 2018, sebanyak 40% bayi mengalami
gangguan tidur.Penelitian yang dilakukan di Melbourne Australia didapatkan
hasil bahwa 32% melaporkan terdapat kejadian berulang gangguan tidur pada
bayi mereka. Dampak kurang tidur pada bayi akan menyebabkan penurunan
aktivitas schari-hari (merangkak, menarik badan keatas hingga posisi
berdiriberguling), koordinasi neuromuskuler yang buruk, penurunan
imunitas tubuh, kemampuan kognitif yang tidak stabil, kegelisahan,
kemampuan komprehensif untuk mengalami lebih sedikit. Pijat adalah salah
satu bentuk terapi sentuhan dari tangan pemijat kepada kulit seorang dengan
teknik-teknik gerakan tertentu dan pengobatan penting. Penelitian ini
bertujuan untuk Mengetahui efektivitas pijat bayi terhadap lama tidur bayi
pada usia 5-11 bulan di pmb aida nospita kecamatan medan deli tahun 2023.
Jenis penelitian ini adalah adalah pre-eksperiment dengan rancangan one
group pretest-posttest design.Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu
yang mempunyai bayi usia 5-11 bulan di Puskesmas Gebang Langkat yaitu
berjumlah 15 bayi yang akan diteliti, teknik sampling yang digunakan adalah
Total Sampling. Instrumen penelitian menggunakan Lembaran Observasi
lama tidur bayi. Hasil penelitian menunjukkan uji wilcoxon didapatkan hasil
bahwa adanya nilai mean, minimum, maximum, standar deniasi, Z, dan
Asymp.Sig. Lama tidur mengalami peningkatan yang signifikan antara
sebelum intervensi dan setelah intervensi yang dilakukan enam kali dengan
pengukuran tiga kali dalam seminggu didapatkan hasil dengan nilai signifikan
p-value sebesar 0.001 (<0.05). Diharapkan dapat memotivasi ibu bayi untuk
belajar tentang pijat bayi sehingga dapat melakukan pijatan kepada bayinya
secara benar dan tepat dan melakukan pijatan dengan mandiri

Abstract The prevalence of sleep disorder according to data from the World Health
Organization (WHO) was found in 2018, as many as 40% of babies experience sleep
disturbances. Research conducted in Melbourne, Australia, found that 32% reported
recurring occurrences of skeep disturbances in their babies. The impact of skeep deprivation
on babies will canse a decrease in daily activities (crawling, pulling the body up to a
standing position, rolling over), poor nenromuscular coordination, decreased body inmmunity,
unstable cognitive abilities, anxiety, comprebhensive ability to experience less. Massage is a
Jorm of touch therapy from the masseuse's hands to a person's skin with certain movement
techniques and important treatments. This study aims to determine the effectiveness of
infant massage on infant sleep duration at the age of 5-11 months at Puskesmas Gebang
Langkat District in 2023. This type of research is a pre-experiment with a one group
pretest-posttest design. The population in this study were all mothers who had babies aged
5-11 months at PMB Aida Nospita, Medan Deli District, namely 15 babies to be
studied, the sampling technique used was Total Sampling. The research instrument nsed
Observation Sheets for baby sleep duration. The results showed that the Wilcoxon test
showed that there were mean, minimum, maximum, standard deniation, 7, and
Asymp.Sig. The length of sleep experienced a significant increase between before the
intervention and after the intervention which was carried out six times with measurements
three times a week, with a significant p-value of 0.001 (<0.05). It is hoped that this will
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motivate the baby's mother to learn abont baby massage so that she can massage her baby — Kata Kunci :
properly and properly and do the massage independently. Tidur Bayi, Bayi, Pijat Bayi

PENDAHULUAN

Masa bayi (0-5 tahun) merupakan periode emas dimana pada fase ini pertumbuhan dan
perkembangan bayi sangat pesat oleh sebab itu harus diberikan perhatian khusus. Tidur dan
istirahat merupakan bagian penting yang dapat mempengaruhi tumbuh kembangpada bayi
(Exlina, Fatiyani, Mauyah, 2023). Pada bayi usia 5-11 bulan sering kali terjadi gangguan tidur,
hal ini dikarenakan bayi kurang sehat seperti sakit perut, demam, kembung, batuk, sehingga
bayi menjadi rewel dan sering terbangun dimalam hari (Rosalina, Novayelinda, Lestari 2022).

Mengetahui pentingnya waktu tidur terhadap perkembangan bayi, maka kebutuhan
tidurnya patut terpenuhi agar tidak berdampak buruk pada perkembangannya. Salah satu cara
yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan tersebut adalah dengan melakukan pijat bayi.
Pijat bayi merupakan usapan lambat dan lembut diseluruh tubuh bayi yang dilakukan pada
bagian kaki, perut, dada, wajah, tangan dan punggung bayi, dan saat melakukan pijat bayi
antara lain dapat meningkatkan berat badan, meningkatkan konsentrasi bayi dan membuat
bayi tidur lebih lelap, dapat memberbaiki pola tidur bayi dan meningkatkan ikatan kasih
sayang orangtua dan dapat meningkatkan produksi ASI (Tang & Aras, 2018)

Berdasarkan WHO (Wolrd Health Organization) pada tahun 2018, sebanyak 40% bayi
mengalami gangguan tidur. Penelitian yang dilakukan di Melbourne Australia didapatkan hasil
bahwa 32% melaporkan terdapat kejadian berulang gangguan tidur pada bayi mereka.

Prevalensi gangguan tidur

Indonesia cukup banyak sekitar 42,2%, bayi mengalami gangguan tidur seperti
terbangun di malam hari.

Dampak terganggu tidur bayi rewel, dan akan lebih rentan sakit karena menurunnya
daya tahan tubuh, kemampuan kognitif yang tidak stabil. Selain itu terjadi gangguan
pertumbuhan misalnya berat badan menurun, pola makan terganggu, pertumbuhan dan
perkembangan otak bayi terhambat dengan daya tangkap dan daya ingat berkurang (Mutyah
& Anggraeni, 2017). Pada Bayi usia 5-6 bulan normalnya tidur 14-15 jam/hari, 10 jam pada
malam hati dan 4-5 jam siang hari. Bayi usia 6- 11 bulan normalnya tidur 14 jam/hari, 11 jam
pada malam hari dan 2-3 jam siang hari (Ahmad & Budiana, 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Dhamayanti di Medan dengan prevalensi responden 385
bayi, terdapat 198 bayi laki-laki dan 187 bayi perempuan dengan rata-rata usia 5-11 bulan,
mengalami gangguan tidur. Prevalensi 36 persen dari laporan orangtua tentang masalah tidur
pada bayi dengan usia 5-11 bulan (Rifdi & Putri, 2020). Pada penelitian tersebut disimpulkan
sebagian besar gangguan tidur pada bayi diakibatkan kurangnya durasi tidur sesuai usia atau
gangguan dan fragmentasi dari tidur (Dhamayanti, Pasiriani, Arsywina, 2022)

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh (Istikhomah et al., 2020)
terdapat efektivitas dalam pemberian pijat bayi terhadap lama tidur bayi, dibuktikan dengan
responden yang mengalami peningkatan rata-rata lama tidur bayi setelah perlakuan pemijatan
yaitu 14,27 jam (Istikhomah et al., 2020).

Berdasarkan survei awal yang dilakukan di Praktik Mandiri Bidan Aida Nospita
terdapat 15 bayi dan dilakukan wawancara kepada ibu bayi 8 orang. Dari hasil wawancara 5
orang ibu bayi mengatakan bahwa bayinya sering terbagun di

malam hari lebih dari satu jam dengan total jumlah tidur perhari kurang dari 13 jam
sedangkan 1 orang ibu mengatakan bahwa bayinyatidak mengalamigangguan tidur di malam
dengan jumlah tidur normal 14 jam. Maka dari hasil wawancara bidan mengatakan bahwa
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belum pernah ada yang memberikan pijat bayi.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian tentang Efektivitas Pijat Bayi Terhadap Lama Tidur Bayi Pada Usia 5-
11 Bulan.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain
preeksperimental dengan pendekatan one grup prefest  posttest design. Penelitian ini tidak
mengunakan kelas pembanding namun sudah dilakukan observasi melalui prefest terlebih
dahulu, kemudian diberikan perlakuan atau intervensi selanjutnya dilakukan posttest guna
untuk melihat dan mengetahui ada perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah diberikan
petlakuan intervensi.

Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Gebang Langkat .Penelitian ini dilakukan pada
bulan Maret sampaiAgustus 2023 dan mulai melakukan survei awal di PMB Aida Nospita,
sehingga penyusunan proposal, seminar proposal dan sampai sidang skripsi.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek/objek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian
di tarik kesimpulannya (Anggreni, 2022).

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah semua ibu yang mempunyai bayi
usia5-11 bulan di Puskesmas Gebang ILangkat yaitu berjumlah 15 bayi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini di lakukan di Puskesmas Gebang Langkat. Puskesmas Gebang Langkat memberikan
pelayanan kesehatan anak dan ibu yang meliputi : Pemeriksaan Kehamilan (ANC), Persalinan Normal,
Nifas, Kelurga Berencana, serta Imunisasi. Pada Puskesmas Gebang Langkat adapun pelayanan kegiatan
yang dilakukan seperti Pijat Bayi yang dilaksanakan 1 bulan sekali dalam waktu 15 menit dihari minggu
serta Baby spa yang dilaksanakan 1 bulan sekali dihari sabtu.

1. Umur
Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut
ni:

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Bayi

No. Usia Frekuensi (f) Persentase (%0)

1. 5 Bulan 4 26.7 %
2. 6 Bulan 2 13.3%
3. 7 Bulan 1 6.7%
4. 8 Bulan 1 6.7%
5. 9 Bulan 3 20.0%
6. 10 Bulan 2 13.3%
7. 11 Bulan 2 13.3%

Total 15 100.0

Sumber : data primer 2023
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat berdasarkan usia responden menunjukan bahwa
usia terbanyak meliputi usia bayi 5 bulan sebanyak 4 responden (26.7%), bayi usia 6
bulan sebanyak 2 responden (13.3%), bayi usia 7 bulan sebanyak 1 responden
(6.7%), bayi usia 8 bulan sebanyak 1 responden (6.7%), bayi usia 9 bulan
sebanyak 3 responden (20.0%), bayi usia 10 bulan sebanyak 2 responden (13.3%),
bayi usia 11 bulan sebanyak 2 responden (13.3%).

2. Jenis Kelamin
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dikategorikan menjadi 2 yaitu
laki-laki dan perempuan dapat dilihat dari tabel 4.2 sebagai berikut ini : Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%0)

1. Perempuan 7 53.3 %

2. Laki-laki 8 46.7 %
Total 15 100.0

Sumber : data primer 2023

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat berdasarkan jenis kelamin menunjukan bahwa
responden terbanyak yaitu laki-laki berjumlah 8 responden (46.7 %), sedangkan
perempuan berjumlah 7 responden (53.3 %).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang Efektivitas Pijat Bayi Terhadap ILama

Tidur Pada Usia 5-11 Bulan di Puskesmas Besitang LLangkat Tahun 2023 maka peneliti

mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada frekuensi lama tidur pada usia 5 bulan, sebelum pemberian pijat bayi dengan
nilai rata-rata 12.37 jam. Pada usia 6-11 bulan, sebelum pemberian dengan nilai
rata-rata 11.82 jam.

2. Pada frekuensi lama tidur pada usia 5 bulan, sesudah pembetian pijat bayi dengan
nilai rata-rata 15.03 jam. Pada usia 6-11 bulan, sesudah pemberian dengan nilai

14.02 jam
3. Pijat bayi Pijat Bayi dapat efekdf terhadap lama tidur usia 5-11 bulan dengan nilai
asymp.Sig 0.001.
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